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Umat Islam pada khususnya telah lama mendambakan suatu sistem perbankan yang berlandaskan pada
Syariah Isam. Keinginan ini dapat terwujud semenjak dikeluarkannya Paket 27 Oktober 1988 (Pakto 88)
yang membuka jalan bagi berdirinya Badan Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Kemudian tak lama
kemudian berdirilah Bank Umum Syariah pertamayaitu Bank Muamalat Indonesia pada Tahun 1992. Krisis
moneter yang melanda Indonesia sgjak Juli 1997 telah dengan cepat mengakibatkan terpuruknya ekonomi,
sehingga dalam waktu singkat, dari bulan Juli 1997 sampai dengan Maret 1999, pemerintah telah menutup
tidak kurang dari 55 bank, di samping mengambil alih 11 Bank (BTO) dan 9 Bank lainnya dibantu untuk
melakukan rekapitalisasi. Di sini Bank yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah Islam
menunjukan ketangguhannya dalam bertahan di tengah krisis yang berkepanjangan ini karena dalam
menjaankan usahanya Bank Syariah tidak mengenal sistem bunga. Bank Syariah Mandiri yang berdiri pada
tanggal 2 November 1999 memiliki beberapa produk pembiayaan yang dikelola secara syariah. Salah
satunya adalah Pembiayaan Murabahah, yaitu akad jual-beli antara bank dengan nasabah. Bank membelikan
barang yang diperlukan nasabah dan menjual kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga pokok
ditambah dengan keuntungan yang telah disepakati sebelumnya. Pembiayaan ini memiliki keunggulan
tersendiri karena berdasarkan prinsip, jua beli yang pembayarannya dapat dilakukan secara mencicil (bai bi
thaman gjil) dan bebas dari bunga (riba). Dalam pembuatan Akad Pembiayaan al-Murabahah, Bank Syariah
berpedoman pada prinsip-prinsip syariah Islam, dalam hal ini menggunakan Hukum Perikatan Islam. Suatu
akad agar sah dan mengikat para pihak harus memenuhi beberapa syarat, antaralain: dua agid (subyek
perikatan), mahallul agdi (obyek perikatan), Maudhu'ul Aqdi (prestasi), dan rukun-rukun akad. Dalam
Skripsi ini akan dijelaskan analisa Akad Pernbiayaan Hurabahah berdasarkan Hukum Perikatan Islam.
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